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ABSTRAK

NURUL HIDAYAH. Pengaruh Sinetron Orang Ketiga Pada SCTV
Terhadap Gaya Hidup Ibu Rumah Tangga di Kelurahan Gilireng Kabupaten Wajo
dibimbing oleh Dr. Muhammad Saleh, M.Ag dan Nurhikmah, M.Sos 1.

Skripsi ini membahas tentang pengaruh sinetron orang Ketiga terhadap Gaya
Hidup Ibu Rumah Tangga di Kelurah ilireng Kabupaten Waj, dengan masalah
pokok bagaimana terdapat penga orang ketiga terhadap gaya hidup ibu
rumah tangga di Kel. dapun sub masalah, yaitu : 1).
Bagaimanan kebiasaan m angga di kelurahan Gilireng
Kabupaten Wajo, 2). B :
Kabupaten Wajo, 3) i ng ketiga terhadap gaya
hidup ibu.rumah.tan ahan Gili Kabupa j

tangga dan sampel

enunjukkan bahwa pe i ang ketiga

n terhadap gaya hidup i el. Gilireng
Kab. h melalu uji pengaru kan dalam
peneliti ilkan persamaan regresi , koefisien

ai koefisien
rang ketiga
esar 57.5%

yang termasuk kategori

PAREPARE
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Program sinetron merupak production house di Indonesia selain

kuis, infotainment, rality . ta sinetron menonjolkan kisah

ringan yang menjad ssue lalu dikomb dengan penampilan dan
'''''' arena didukung
evisi sudah

nyak dij A : levisi dapat

siap ulai dari kalangan anak

tanpa | stat tasan.

embelajaran

angsa kita. 2

Di Indo jus hiburan.

Masing ) i m ; i , mulai dari

pertunj pnesian Idol
yang umum
ON biasanya
merupakan sebuah drama seri, mengikuti format opera sabun, namun dapat pula

merujuk pada serial fiksi.

! Andi Fachruddin, Management Pertelevisian Modern (Yogyakarta: CV Andi, 2016) h.104

’Andi Fachruddin, Cara Kreatif Memproduksi Program Televisi (Yogyakarta: CV.
Andi,2015), h. 312
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Media televisi juga menjadi salah satu media pendidikan bagi anak. Era ini
media televisi sudah sangat beragam, mulai dari televisi nasional hingga televisi
lokal. Dari berbagai macam televisi yang ada sekarang dengan ciri khas penyajian
dan berbagai bentuk program yang dapat menambah wawasan dan informasi bagi

penonton.

Segala hal yan isi menjadi acuan kehidupan

masyarakat terutam tangga. Tayangan pat memberikan sesuatu
yang po : yang tampil
ersikap dan

arakat. >Film

untuk d an objek identifikasi ol angan yang
tidak an dan tidak sesuai den : Siswa sering

kali did dalam tayangan dan sinetron zaman sekara

sejak dulu m j erita yang
berkela isi ceritanya anyak sinetrc iliki rating

yang ti ekarang nPsKFHtElpiym Emiliki ra goi d.ibahas

inipun telah dikecam oleh pihak Kc are donesiz arena banyak

adegan yang tidak semestinya dipublikasikan.® KPI menilai sinetron ini banyak

Yosal Irianti, Literasi Media: Apa Mengapa Bagaimana (Cet. I: Bandung: Sembiosa
Rekatama Media, 2009), h.49

*Wawan Kuswandi, Komunikasi Massa: Analisis Interaktif Budaya Massa (Cet, |l: Jakarta:
PT Rineka Cipta, 2008), h.80

>https://bit.ly/2mkWtRO, RG, KPI Pusat Beri Sanksi Orang Ketiga SCTV diakses 17
September 2019
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memuat pelanggaran yang dilakukan oleh tokoh seperti tindak aborsi dan kata-kata
kotor, perselingkuhan, gaya materialistik dan beberapa perbuatan dan sikap tidak
terpuji lainnya. Hal ini tentu akan membawa efek negatif bagi para penontonnya,

terlebih saat ini penonton televisi.

Ibu rumah tangga yan iasanya lebih banyak menghabiskan

waktunya di rumah, u k sesuai dengan pola-pola
yang diberikan mas ang lebih banyak pada

ibu ru areka sering, dan

ntan untuk

mengik ang mereka
lihat ak Ouji, apalagi
ketika reka sangat
sempur

leh para ibu
dalam on televisi cukup m al ini dapat
menimk dampak )BMIE Bdth)E ibu-ibu t a di daerah

Televisi sebagai salah satu hiburan yang sangat digemari dikarenakan jaringannya

yang sudah mencakup seluruh keluarga.

Sejak tayangnya sinetron orang ketiga yang banyak menggambarkan
kemewahan pada kehidupan pemerannya. maka tidak dapat dipungkiri hal ini

berpengaruh besar bagi para ibu yang merasa kurang mampu terutama di

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



perkampungan. Tidak jarang dari mereka memaksa suaminya bahkan melakukan hal-
hal diluar batas demi memenuhi keinginan untuk hidup berbusana seperti yang
mereka lihat dalam sinetron tersebut. Contohnya memiliki perhiasan, busana dan

perhiasan lainnya yang banyak digunakan oleh para pemain dalam sinetron orang

ketiga.

Dalam sinetron emainnya berkelas dalam

berbagai adegan. Pa be memberi busan sehingga nampak keren

perhatian menonton hubungan

mewah. Hubungan ny. tara tingkat
rga opini dan aktivitas ga hubungan

antara t nteraksi dengan keluarga dengan aktivitas gaya hid

rkan penelitian s an i aka peneliti

elitian yang idup ibu di

eng kabu;FM/'nsElmoRrE'netron ora

Berdasarkan uraian di atas, maka yang menjadi rumusan permasalahan yang

dibahas dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:

®Rizky Mandasari, https://www.brilio.net/film/6-alasan-kenapa-sinetron-orang-ketiga-bikin-
penonton-jadi-ketagihan-180127h.html (diakses 2 November 2018)

"Citra Tresna Asih, Hubungan antara Pola Menonton Sinetron dengan Gaya Hidup Mewah
Penonton Remaja dan Dewasa di Pedesaan, Skripsi (Bogor: ITB, 2016), h.5
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1.2.1 Bagaimanan kebiasaan menonton sinetron ibu rumah tangga di kelurahan
Gilireng Kabupaten Wajo?

1.2.2 Bagaimana gaya hidup ibu rumah tangga di kelurahan Gilireng Kabupaten
Wajo?

1.2.3 Apakah terdapat pengaruh rang ketiga terhadap gaya hidup ibu
rumah tangga di ke Wajo?

1.3 Tujuan Penelitia

aka tujuan
peneliti
13.1 kebiasaan menonton i ah tangga

Kabupaten Wajo

1.3.2 aya hidup ibu rumah i an Gilireng
1.3.3 I ketiga terhad a hidup ibu
1.4 Keg
1.4.1

enelitian ini

juga diharapkan dapat digunakan sebagai ragam penelitian dalam ilmu
komunikasi khususnya dalam bidang penyiaran dan dapat memberi

masukan tentang judul yang terkait.

1.4.2  Kegunaan praktis
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1.4.2.1 Hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi lembaga penyiaran agar
lebih selektif dalam memberi izin kepada media untuk menayangkan film
atau sinetron sebagai media hiburan di televisi.

1.4.2.2 Hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi orang tua agar lebih waspada

dalam memberikan tontonan esuai untuk keluarga.

1.4.2.3 Hasil penelitian ini informasi untuk para keluarga
dalam memili

1.4.2.4 an dapat menjadi pertimbangan bagi guru di sekolah

u sinema

13l
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BAB 11
TINJAUAN TEORI

2.1 Deskripsi teori

Teori sebagai pengetahuan hia nyata yang terorganisasi, sehingga

membantu orang untuk me sesuatu. Teori berpijak dari
fenomena tersebut serta

g didasarkan

engetahuan yang siste

disesuaikan dengan fen

yak teori yang b sinetron di elevisi bagi

n mengguna ri kultivasi
PAREPARE

2sor George
Gerbner ketika ia menjadi Dekan nenberg School of Communications di
Universitas Pennsylvania Amerika Serikat (AS). Teori kultivasi ini diawal

perkembangannya lebih memfokuskan kajiannya pada studi televisi dan audience,

®Rachmat Kriyantono, Teori Public Relation Perspektif Barat dan Lokal (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2014), h. 2

’Dewi Sadiah, Metode Penelitian Dakwah Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif (Bandung:
PT Remaja Rosadakarya, 2015), h. 41
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khususnya memfokuskan pada tema-tema kekerasan di televisi. Akan tetapi dalam
perkembangannya, teori tersebut bisa digunakan untuk Kkajian diluar tema
kekerasan.'® Seperti penelitian ini yang mengkaji mengenai perubahan individu

dalam aspek pengetahuan, sikap dan perilaku setelah menonton tayangan televisi

Garbner membedakan i dalam dua kategori, light viewer

(penonton ringan) dan t). Penonton ringan yakni

penonton yang ha ton televise sekit m tiap hari sedangkan
ori kultivasi

S yang tidak

berapa lebih mudah dip i pada yang

aruh ini bergantung bu : apa banyak

melainkan juga pada p n, pe
irsa. Jadi, meskipun televisi bukanlah satu-sa sarana yang

ta evisi merupakanla satu media

d n televisi

REPARE

sering dan

lam waktu lama.t

PA

dunia, a

dua alasan yang menjelaskan bagaimana kultivasi dapat terjadi dalam dua cara yang

% Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa (Cet. V; Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2013), h. 167

“Elvinaro Ardianto, Komunikasi Massa suatu pengantar edisi revisi (Cet.l;
Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2007), h. 67.
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terdiri atas mainstream dan resonansi. Mainstream, menurut bahasa salah satu
pengertian popular mainstream adalah arus utama sedangkan mainstreaming adalah
proses mengikuti arus utama yang terjadi ketika berbagai simbol, informasi, dan ide

yang ditayangkan televise mendominasi atau mengalahkan simbol, informasi, dan ide

yang berasal dari sumber lain. Den enggunakan kalimat lain oleh West dan

Turner, mainstreaming dap he tendency for heavy viewers

to perceive a smilar y dominant rea at pictured on the media

yang ada dalam dunia : yang terjadi
barkan dalam media te
dupan berumah tangg

0 sinetron tersebut.

g terjadi di

penonton,

namun keadaan ini menimbulkan tivasi.® Misalnya munculnya ketakutan
penonton untuk membantu orang lain karena seringkali adanya kasus penipuan yang

sering diberitakan di televisi.

2Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa, h. 165
13 Morissan, Teori Komunikasi, h. 524
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10

Garbner berpendapat bahwa media massa menanamkan sikap dan nilai
tertentu. Media pun kemudian memelihara dan menyebarkan sikap dan nilai itu
antaranggota masyarakat kemudian mengikatnya bersama-sama pula. Dengan kata

lain, media mempengaruhi penonton dan masing-masing penonton itu meyakininya.

Jadi, para pecandu televisi akan m endrungan sikap yang sama satu sama

lain. Penelitian kultivasi dia massa merupakan agen
sosialisasi dan meny isi mpercayai sajian televisi

wan-kawannya melihat

lingkungan sosialnya i korea yang

di Indonesia yang juga

disi ini memberikan do se) terhadap

kemukakan

gaung dan
sosial yang
gan realitas
objektif mereka, namun efek yang ditimbulkan adalah terjadinya penghalang atau
hambatan untuk terbentuknya realitas sosial yang lebih optimis atau positif. Realitas

yang ditayangkan televisi menghilangkan harapan harapan bahwa mereka dapat

Y“Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa (Cet. V; Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2013), h. 169

15 Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa, h. 166
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mewujudkan situasi yang lebih baik.® Misalnya hilangnya kepercayaan seseorang
menyebabkan mereka harus berfikir negatif mengenai lingkungan sekitanya padahal
masalah sosial yang terjadi di lingkungan itu sebenarnya dapat diubah kearah yang

lebih baik. Namun dengan adanya pengulangan tayangan televisi yang negatif

membuat masyarakat berpikir negati

Kultivasi adalah audiens, dan konteks, yang

terus berlangsung k n dinamis. Analisi i dimulai dengan analisis
sistem inpola-g overaching
dari ko paan media
massa, ¢ 2 lakukan melalu ri s ifi atau agenda
setting. lebih memfokuskan orang atau

kelomp ial setelah menonton tele

nerus akan

di sekel

penonton televisi belajar tentang masyarakat dan kultur di lingkungannya. Persepsi

apa yang terbangun di benak penonton tentang masyarakat dan budaya sangat di

18 Morissan, Teori Komunikasi, h. 525
Khomsahrial Romli, Komunikasi Massa (Jakarta: PT Grasindo, 2016), h. 44

®Rahmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi (Jakarta: Kencana Prenada Media,
2006), h. 285
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tentukan oleh televisi. Ini artinya, melalui kontak penonton dengan televisi, ia belajar

tentang dunia, orang-orangnya, nilai-nilainya serta adat kebiasaannya.

2.1.2 Definisi Sinetron

Sinetron merupakan penggab ari “sinema” yang berarti gambar hidup

dan “elektronika” yang be apan gerakan partikel pembawa
acu pada pita kaset yang
proses rekamnya b aidah-kaidah elektron nika pada sinetron itu

lebih , merupakan

nya bercerita tentang ri manusia.
Seperti \ sandiwara, sinetron di alan tokoh-
tokoh i kter masing-masing. B ng berbeda
menimk ang makin lama makin besar ngga i pada titik

klimaks hir dari sine

cerita yz ntukan oleh

senima Yol arkan gagasan atau ide elalui suatu
Wwawasa ikan dalam

format serial televisi saja melainkan juga dalam format layar lebar (film).

Segala bentuk dari aktifitas manusia adalah bagian dari komunikasi, tidak

terkecuali sinetron sebagai salah satu media dalam komunikasi. Adapun ilmu

®\even SP. Wardana, Kapitalisme Televisi dan Strategi Budaya Massa (Jakarta: Pustaka
Pelajar, 1997), h.1
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komunikasi memiliki berbagai perangkat teori keilmuan tentang cara-cara
menyampaikan pesan kepada sasaran, secara efektif dan efisien. Teori-teori
komunikasi dalam perkembangannya sampai dewasa ini bukan hanya mencakup

persoalan komunikasi konvensional, komunikasi telah berkembang menyentuh

Sinetron sebagai i.yang paling efektif, karena

sinetron lebih muda in. Sinetron menjangkau

u sesuai den anan norma

dan nila . yang terungkap sec bolis dalam

berwujud kr

I PRAREPARE

sosial terhad yimpangan-

an berbagai
judul sinetron andalannya. Namun pada umumnya sinetron di Negara Indonesia
sebagian besar hanya menonjolkan pada sisi cerita dan ranting saja tanpa
memperdulikan efek yang ditimbulkan oleh sinetron-sinetron tersebut. Akhirnya

membuat sinetron tidak lagi mendidik, tetapi hanya menyajikan hal-hal yang bersifat

2Ahmad Anas, Paradigma Dakwah Kontemporer (Cet. 1. Semarang : PT. Pustaka Rizki
Putra, 2006), h.75
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menghibur. Hal ini banyak terjadi di Indonesia yang banyak bercerita seputar

kehidupan ibu rumah tangga, remaja, percintaan, persahabatan dan kekayaan.

Wawan menyebutkan, sebuah sinetron seyogyanya memiliki karaktristik,

yaitu:*!

a). Mempunyai gaya i.aspek artistiknya, orisinalitas,
tepat, penataan artistik

seperti caha irecti , fotografi yang bagus,

b).. M isi asuk di dalamnya hubu i erita, irama

rientasi, karaktristik t /tema yang

encapai itu,

ebih dahulu

Dikutip dari wikipedia, sinetron Orang Ketiga merupakan drama keluarga

dengan gender Romance. Mengisahkan tentang Afifah (Naysilla Mirdad) adalah

2!Kuswandi Wawan, Komunikasi Massa: Sebuah Analisis Media Televisi, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1996), h. 130

??Indah Rahmawati dan Dodoy Rusnandi, Berkarier di Dunia Broadcast Televisi dan Radio,
h.5
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seorang wanita berusia 33 tahunan yang cantik, full time house wife, yang hidup
dalam kemewahan dan tak pernah kekurangan sepanjang pernikahannya, yang
dikhawatirkannya hanyalah baju yang sudah tak up to date dan bagaimana menjaga

kecantikan supaya tak cepat keriput. Afifah merasa hidupnya sempurna, dengan

suami yang berkarir cemerlang, Ari aldo Stockhorst), dan putri mereka, Kiara.

Namun Afifah tak pernah tengah mengancam rumah

tangganya. Afifah me

pasti se

karakter dari artis dan esia dalam

aysila Mirdad sebag Stockhorst
sebagai bagai Yuni, Samuel
arcel Chandrawinata

sebagai triana sebagai Nila, Giovanni L.

214

2141

ang diidentifikasikan

oleh bagaimana orang menghabiskan waktu (aktivitas), apa yang mereka anggap

Znttps://id.wikipedia.org/wiki/Orang_Ketiga_(sinetron) (Diakses 2 November
2018)
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penting dalam lingkungannya (ketertarikan), dan apa yang mereka pikirkan tentang

diri mereka sendiri dan juga dunia di sekitarnya (pendapat).

Menurut Kottler dalam Sakinah dijelaskan bahwa, “Gaya Hidup

menggambarkan  keseluruhan  diri = seseorang Yyang berinteraksi  dengan

lingkungannya” Hal ini berarti alah perpaduan antara kebutuhan
ekspresi diri dan harapa alam bertindak berdasarkan
pada norma yang be macam gaya hidup yang
berkem i gaya hidup

metropc

lummer bahwa “gaya h up individu
yang ikasi eh bagaimana orang i tu mereka

(aktivite A anggap penting dalam an) dan apa

(13

tor yang mempen gaya hidup

. MemarP t&m&a Erwono,

adalah diri sangat

berpeng an diri kita
maka gaya hidup yang harus kita jalaniiadalah sesuai dengan gambaran kita tersebut,

misalnya orang yang memiliki konsep diri sebagai tokoh agama maka gaya hidup

24 Sakinah,, Media Muslim Muda, (Solo:Elfata., Solo, 2002),h. 78

% Plummer. 1983. Gaya Hidup dan Pengembangan Psikologi : Kepribadian dan
ﬁoséalisasi. Terjemahan Agus Dharma dan Aminuddin Ram. (Jakarta : Erlangga, 1983),
131

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



17

yang dijalani biasanya sederhana dan penuh dengan rasa syukur, atau orang yang
memiliki konsep diri sebagai atlit olahraga maka biasanya gaya hidup sehat yang

dijadikan prinsipnya.”®

Hawkins dalam Nugroho, yang mengatakan bahwa “Pola hidup yang

berhubungan dengan uang da akan oleh seseorang berhubungan

dengan Maksudnya ad il suatu keputusan langkah

selanjutnya adalah ti rang yang sudah m eputusan untuk mencari
yata untuk

dari pada
merupakan

giatan yang

an perilaku
yang tic i 3 idug dilihat dari
apa yan iri i : berpakaian,
, menikmati
erkaitan erat
) ada didiri

a. 'Gaya hidup
akan terus berubah sesuai dengan perkembangan waktu yang ada serta mengikuti

tren yang terjadi saat itu.

?6Sarwono, Sarlito Wirawan. 1983. Pengantar Buku Psikologi. (Jakarta: Bulan
Bintang, 1989), h.14

27)., Setiadi, Perilaku Konsumen, Konsep dan Implikasi untuk Strategi dan
Penelitian Pemasaran, (Jakarta: Prenada Media, 2003), h.74
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa gaya hidup adalah pola
hidup seseorang di dunia yang diekspresikan dalam aktivitas, minat, opininya dan
dimensi self orientation gaya hidup mencakup tiga kategori yaitu prinsip, status, dan

tindakan.

2.1.4.2 Bentuk Gaya Hidup

Bentuk-bentuk Idi Subandy ada beberapa

: “Indrustri gaya hidu ya hidup, journalisme

Gaya hi onisme”. %

dapat dijelaskan sesu ; ang terjadi

dalam yaitu:
2.1.4.2.

, penampilan-diri itu justru me "estetisisasi
kehidup ari-hari" dan : i j estetisisasi
oyek, benih
kapan yang
gaya. Itulah

pilan.

Industri gaya hidup ini dimana masyarakat khususnya ibu rumah tangga
mengikuti perkembangan indsutri yang bergerak di bidang fashion atau barang-

barang branded. Setiap ada barang keluaran baru seperti tas atau gadget, masyarakat

?8Subandi, Idi Ibrahim, Lifestyle Ecstasy; Kebudayaan Pop Dalam Masyarakat
Komaoditas Indonesia, (Yogyakarta : Jalasutra, 1997),h.56
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khususnya ibu rumah tangga ini mengusahakan untuk memiliki barang tersebut,
karena merasa bahwa mengikuti tren atau gaya hidupnya kekinian. Masyarakat

memiliki prinsip bahwa gaya hidup dan penampilan adalah segalanya.

2.1.4.2.2 Iklan Gaya Hidup

Dalam masyarakat b esia, berbagai perusahaan, para

. Di dalam era globalisasi

dan buc ] visual yang
gaya hidup
dengan a halus arti pentingnya i pil di muka

publik. pi pasti mempengaruhi ita ra ) kita buat.

gay ini, masyarakat khusu ru gga sangat
eh iklan. lklan menciptakan pandangan masyara susnya ibu
tentang bara i h artis terte ngan iklan,
ang siapa ya roduk tersebut mak seperti artis

yang be lam iklan tersebut. : seperti yang

artis-artis tertentu lebih jauh merambat al-hal yang bersifat religious, tidak jarang
tokoh-tokoh agama menjadi model iklan untuk memasarkan produk tertentu sehingga
masyarakat khususnya ibu rumah tangga yang mengidolakan tokoh ini akan

mengikuti instruksinya sesuai dengan yang ada di iklan.
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Iklan gaya hidup ini hampir mirip dengan industri gaya hidup, bedanya
industri gaya hidup kebanyakan dipengaruhi oleh lingkungannya tidak melalui
media, melainkan apa yang disaksikan secara langsung. Misalnya, melihat dipasar,

pusat pembelanjaan, dipesta atau ditempat umum lainnya.

2.1.4.2.3 Public Relations dan J

Pemikiran ma I pada kesimpulan bahwa
dalam budaya ber u dalam pembentukan
n, identitas
p terbentuk
ar di dunia

melalui ami selebriti seperti ¢

maya (I gonta-ganti busana un erarti bahwa

selebrit i digunakan momen d membantu

identitas.

oh publik a

ebritis yang

u g lainnya, i

masyarakat

rumah tangga ini pada gaya hidup

PAREPARE

public yang

Kemandirian adalah mampu hidup tanpa bergantung mutlak kepada sesuatu
yang lain. Untuk itu diperlukan kemampuan untuk mengenali kelebihan dan
kekurangan diri sendiri, serta berstrategi dengan kelebihan dan kekurangan tersebut
untuk mencapai tujuan. Nalar adalah alat untuk menyusun strategi. Bertanggung

jawab maksudnya melakukan perubahan secara sadar dan memahami bentuk setiap
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resiko yang akan terjadi serta siap menanggung resiko dan dengan kedisiplinan akan
terbentuk gaya hidup yang mandiri. Dengan gaya hidup mandiri, budaya
konsumerisme tidak lagi memenjarakan manusia. Manusia akan bebas dan merdeka

untuk menentukan pilihannya secara bertanggung jawab, serta menimbulkan inovasi-

inovasi yang kreatif untuk menunja irian tersebut.

Gaya hidup ini lain, tidak mengikuti tren,

tidak terpengaruh di nnya dan terlebih terpengaruh oleh iklan.

Gaya h enjadi diri
sendiri, nsip sendiri

tentang
2.1.4.2.

uk mencari
kesena perti lebih banyak menghabiskan waktu d mah, lebih
bih banyak
1 keramaian

gin menjadi

n kepuasan,
sehingga terkesan boros, manja dan ftidak bertanggungjawab. Memiliki budaya
konsumerisme yang tinggi, sangat gampang dipengaruhi oleh tren dan lingkungan.

Suka berada diluar rumah, ditempat keramaian dan cenderung berkelompok.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa bentuk dari suatu gaya hidup

dapat berupa gaya hidup dari suatu penampilan, melalui media iklan, modeling dari
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artis yang diidolakan, gaya hidup yang hanya mengejar kenikmatan semata sampai
dengan gaya hidup mandiri yang menuntut penalaran dan tanggung jawab dalam pola

perilakunya.

2.1.4.2.6 Gaya Hidup Hedonis menurut

Kondisi dunia yang embasan budaya antar bangsa di

dunia tidak terlekan | dan gaya hidup manusia
yang sudah tidak d dengan bangsa lain dan
elah terjadi
da masalah

adiyyah, bendawi, hed

alimat yang semakna d i am Q.S. At-

Terjemahan:

Bermegah-megahan telah melalaikan kamu, Sampai kamu masuk ke dalam
kubur, Janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui (akibat perbuatanmu

2 https://bit.ly/2Z9BD6L
®Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h.600
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itu), Dan janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui, Janganlah begitu,
jika kamu mengetahui dengan pengetahuan yang yakin, Niscaya kamu benar-
benar akan melihat neraka Jahiim, Dan Sesungguhnya kamu benar-benar
akan melihatnya dengan ‘ainul yagin, Kemudian kamu pasti akan ditanyai
pada hari itu tentang kenikmatan (yang kamu megah-megahkan di dunia itu).

Surat ini menjelaskan tentan -orang yang lalai dari beribadah kepada

Allah dan orang-orang yan han atau bermegah-megahan di

dunia. Setiap orang a t yang mereka rasakan di
enar tidak
akan diberi
) terperdaya
dengan : ereka gunakan dengan 2 Ji ikian, tentu

engan siksa yang pedih.

Janganlah sekali-kali kamu terperdaya oleh kebebasan orang-orang kafir
bergerak di dalam negeri, Itu hanyalah kesenangan sementara, kemudian
tempat tinggal mereka ialah Jahannam; dan Jahannam itu adalah tempat yang
seburuk-buruknya.

%! Departemen Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahan, h.76
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Dari penjelasan diatas hendaknya menjadi pelajaran yang sangat berharga
bagi segenap kaum muslimin agar tidak terjebak dalam gaya hidup hedonistic yang
dewasa ini telah membudaya dikalangan umat muslim. Kecintaan terhadap suatu

yang bersifat bevdawi, hendaknya jangan sampai melupakan ketaatan kita kepada

Allah dan Rasul-Nya, apalagi sam bankan agidah islamiyah yang dengan

susah payah dibangun seja

Sebuah kes iliki si karena setiap manusia
puas ketika

€rasa puas,

saat ini : an sehingga

ya hanya untuk menca ta. Apapun

emberikan manfaat

usantara ini.

idup berkait menurut Ah min dalam

hlak merpuklan'P N\RsEgai berik

apa yang seharusnya dilakukan oleh sia kepada manusia lainnya, menyatakan
tujuan yang harus dituju oleh manusia dalam perbuatan mereka yang menunjukkan

jalan untuk melakukan apa yang harus diperbuat.”

%2 https://bit.ly/2Z9BD6L , Gaya Hidup Hedonis dengan Perilaku Konsumtif terhadap
fashion pakaian pada Mahasiswi UIN Malang Fakultas Psikologi diakses 3 Maret 2019
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Jadi, akhlak adalah yang menentukan batas antara baik dan buruk, terpuji dan
tercela tentang perkataan atau perbuatan manusia lahir dan batin. Akhlak dalam
Islam ada dua macam vyaitu al-akhlagul mahmudah dan akhlaqul madzmumabh.

Adapun maksud dari yang pertama adalah segala tingkah laku/tabiat yang terpuiji,

disebut juga fadlillah (unggul). Sec ang kedua adalah tingkah laku yang

tercela (gabihah), atau seg nbinasakan atau mencelakakan.

Dalam hal ini jika di sifat mahmuo ana vitamin dan mineral

untuk membangun gabihah sebagai virus dan
bakteri yang sehat,

harus beg

ila kita membina pribad embangun

ga harus dijauhkan dari Jadi, untuk
harus ada kekuatan p engusirnya

dapat dikosongkan begitu saja.

hadits juga diseb

Artinya:

“Tidak akan masuk surga seseorang yang di dalam hatinya terdapat
kesombongan sebesar biji sawi.” Ada seseorang yang bertanya, “Bagaimana
dengan seorang yang suka memakai baju dan sandal yang bagus?” Beliau

% https://muslim.or.id/3536-jauhi-sikap-sombong.html
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menjawab, “Sesungguhnya Allah itu indah dan menyukai keindahan.
Sombong adalah menolak kebenaran dan meremehkan orang lain.“ (HR.
Muslim no. 91)

An Nawawi rahimahullah berkata, “Hadist ini berisi larangan dari sifat

sombong yaitu menyombongkan diri ada manusia, merendahkan mereka, serta

menolak kebenaran”. Kesombo am, yaitu sombong terhadap al haq

dan sombong terhadap eh Nabi shallallahu ‘alaihi

an orang la
untuk meng orang lain.

ditimbulkan

Pada hakikatnya, sifat sombog'hanya berhak dimiliki oleh Allah. Dialah
penguasa dan pemilik segala yang di langit dan bumi. Kebesaran hanya miliki Allah.

Manusia tidak ada artinya dibandingkan kebesaran dan kekuasaan Allah swit.

2.1.5 Ibu Rumah Tangga
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Pengertian Ibu Rumah Tangga Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI, 2005) pengertian ibu rumah tangga adalah seorang ibu yang mengurus
keluarga saja. Menurut Joan (Widiastuti, 2009), menjelaskan pengertian ibu rumah

tangga sebagai wanita yang telah menikah dan menjalankan tanggung jawab

mengurus kebutuhan-kebutuhan di edangkan menurut pendapat Walker dan
gga adalah wanita yang telah
menikah dan tidak b s i ; aktunya untuk mengurus
i suasana yang sama
masyarakat
embesarkan

Webster Dictionary

kah yang bertanggung j

(housewife) adalah ng bekerja
au mengelola rumah keluarganya, bertang

memasak d

seorang ibu rumah tangga adalah seorang wanita yang sudah menikah memiliki

peran sebagai istri, ibu, dan homemaker (pekerja rumah tangga).

2.2 Tinjauan Penelitian Terdahulu
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Pada tinjaun ini peneliti menemukan penelitian yang serupa mengenai

Pengaruh sinetron terhadap gaya hidup masyarkat.

Skripsi yang disusun oleh Citra Tresna Asih dengan judul “Hubungan antara

Pola Menonton Sinetron dengan Gaya Hidup Mewah Penonton Remaja dan Dewasa

di Pedesaan”. Mahasiswa jur i dan Pengembangan Masyarakat

Fakultas Ekologi Mana un 2016. Metode penelitian

iptif kuantitatif. D enelitian bahwa tingkat

Alauddin
deskriptif
dung dalam
sosial yang
am sinetron
dapat di India,
nilai moral yang terkandung dalam sinetron Geet terdapat dua nilai yaitu nilai
kebaikan dan keburukan dan nilai religius yang terkandung dalam sinetron yaitu

keyakinan umat Hindu yang mempercayai dewa sebagai Tuhan mereka. Efek Afektif

3 Citra Tresna Asih, Hubungan antara Pola Menonton Sinetron dengan Gaya Hidup Mewah
Penonton Remaja dan Dewasa di Pedesaan, Skripsi (Bogor: ITB, 2016), h.5
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yang ditimbulkan dari sinetron Geet adalah Informen penelitian merasakan perasaan
sedih, gembira, benci dan terharu, ketika melihat tayangan sinetron Geet, artinya

mereka terbawa suasana yang dibangun dalam sinetron tersebut.*®

Skripsi ketiga yang disusun oleh. Hayana dengan judul “Pengaruh Animasi

Upin dan Ipin Terhadap Pemb cept Siswa di SDN 5 Padanglampe

kabupaten Pangkep”. omunikasi STAIN Parepare

tahun 2017. Metod yang digunakan eriment research. Hasil

hasil angket yang di kepa responden.

ji koefisien determinas 0,64 114736. Hal

ini bera i rata mbentukan self concep 1,47

film an i Ipin yang ditayangkan melalui persamaan 3,77 +

erhadapp R n' ELPNEEM“ Ton

kuantitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang cukup

signifikan yaitu 50,9% yang berarti pengaruh antara film animasi shiva terhadap

%Zaenal, Efek Afektif Sinetron Gett pada Ibu Rumah Tangga di Keluarahan Tassililu
Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai, Skripsi, (Makassar: UIN Alauddin Makassar, 2017), h.12

% Hayana, Pengaruh Film Animasi Upin dan Ipin Terhadap Pembentukan Self Concept
Siswa di SDN 5 Pa78danglampe Kabupaten Pangkep, Skripsi (Parepare: 2017), h. 78
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perilaku anak di kelurahan Tonyamang kecamatan Patampanua kabupaten Pinrang
ini sedang meskipun begitu terdapat pengaruh oleh factor lain. Dibuktikan dengan
melihat hasil angket yang dibagikan kepada 45 responden. Sehingga disimpulkan

variabel X berpengaruh terhadap variabel Y, dan juga ketika nilai thiwung lebih besar

dari type artinya Ha dapat diteri itolak. Terdapat pula pengaruh positif,

negatif bahkan mempengar pada lingkungannya.*’

unyai kesamaan ruang

a mengenai

dampak )edaan yang
signifik liti lakukan
yakni te dependennya yaitu pe genai gaya

hidup ik sa Gilireng Kabupaten

PAREPARE

¥ Rosnani, Pengaruh Film Animasi Shiva Terhadap Imitasi Perilaku Anka di Kelurahan
Tonyamang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang, Skripsi (Parepare: 2019), h. 78
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2.3 Bagan Kerangka Berfikir

Berdasarkan judul yang diteliti dan acuan teori kultivasi. Maka, peneliti akan
memberikan gambaran mengenai kerangka berpikir penelitian, sebagai berikut:

-
IBU RUMAH TANGGA
DESA GILIRENG KAB.

KEBIASAAN SINETRON ORANG KETIGA

GAYA HIDUP

ISLAM

TEORY CHANEY 1. Surah At-Takatsur

2. Surah Al-imran
2 HR Niclim

TEORI KULTIVASI

Gaya Hidup
(TEORY CHANEY)
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Berdasarkan kerangka pikir diatas, peneliti mengemukakan bahwa ibu rumah
tangga di desa Gilireng Kab. Wajo mempunyai kebiasan menonton sinetron dalam
hal ini sinetron Orang Ketiga di SCTV. Sinetron salah satu hiburan yang

disebarluaskan melalui komunikasi massa yakni televisi. Informasi yang ada di

televisi diterima sebagai pesan kom iroleh khalayak. Pesan-pesan komunikasi

dari media massa televisi d bahan perilaku dan gaya hidup.

Sesuai landasan teori pesan komunikasi yang

tau terkaan
tentang rut Sekaran
(2005), secara logis

yang dapat

D ibu rumah

tangga ¢

H1: Terdapat pengaruh sinetron'orang ketiga terhadap gaya hidup ibu rumah

tangga di kelurahan gilireng.

Dari hipotesis diatas, penulis memiliki dugaan sementara bahwa

terdapat pengaruh sinetron orang ketiga terhadap gaya hidup ibu rumah tangga di

%8 S Nasution. Metode Research Penelitian I1lmiah (Cet.11; Jakarta: Bumi Aksara, 1996) h.39
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kelurahan gilireng. Untuk itu penulis sepakat dengan pernyataan H1 diatas. Adapun
kebenarannya, maka akan dibuktikan melalui hasil penelitian yang dilakukan di

lapangan

13l

PAREPARE
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Desain Penelitian

3.1.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian i gan metode field research

(penelitian lapangan kuantitatif digunaka enelitian ini fokus pada

gai metode
peneliti n pada filsafat positi emandang
realitas diklasifikasikan, relatif, i ati, terukur,
dan hul j sebab akibat), diguna da populasi
dan sa umpulan data menggunakan ian, analisis
data be itati i ji yang telah

ditetapk iti i an i iri perhitungan

data yang
berupa dilakukan

proses kuantifikasi sehingga akan memudahkan dalam proses perhitungan.

3.1.2 Desain Penelitian

*sugiyono, Metode Penelitian (mixed method) (Cet. I1; Bandung: Alfabeta, 2012) h. 11
“Le xy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Cet. XIV; Bandung: Remaja Rosdakarya,
2001) h. 22

34
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif sehingga untuk
memudahkan proses pengolahan dan analisis data, maka desain penelitian
menggunakan analisis assosiatif, yaitu untuk mengkaji pengaruh sinetron orang

ketiga terhadap gaya hidup ibu rumah tangga. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

gambar berikut:

X

rang ketiga
p ibu rumah tangga
litian

Penelitian

melakukan penelitian harus an terlebih

adanya lokasi peneli calon peneliti tidak

an dan BNA &ERAﬂEfokus pen ini terdapat

Adapun lokasi penelitian ini berlangsung di kelurahan Gilireng Kabupaten

Wajo Provinsi Sulawesi Selatan

3.2.2 Waktu Peneliti
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Waktu peniliti ini dilakukan selama kurang lebih dua bulan agar untuk

mendapat data-data yang dibutuhkan dan hasil sesuai dengan yang diharapkan.

3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Populasi adalah iri atas objek atau subjek yang

mempunyai karaktri alitas tertentu pkan oleh peneliti untuk

diteliti

lasi adalah
ualitas dan

itempatkan oleh calon

pelajari dan

nya.*? Jadi populasi b

populasi ya tangga di

eng Kabupat jumlah 270

PAREPARE

“Sugyono, Metode Penelitian (mixed method) (Cet V; Bandung: Alfabeta,
2014), h.120.

*2Sugyono, Statistika Untuk Penelitian (Cet. 4; Bandung: CV. Alfabeta, 2002), h.
55
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3.3.2 Sampel
Sampel bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut.*® Jika populasi besar dan peneliti tidak bisa meneliti semua populasi yang

ada karena keterbatasan tenaga, dan dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan

sampel yang diambil dari populasi Hasil penelitian dapat menggunakan
sampel nantinya dapat dik asi. Dengan demikian dalam
menentukan sample ¢ ili). Sedangkan menurut
Suharsimi Arikunto ‘dale

diteliti.”

agian terkeeil dari pop i bagai dasar

alam penelitian yang te

Olehnya itu, terhadap dilakukan
peneliti melainkan hanya yang lasi sebagai
objek p

Purposive sa . Purposive
sampli h teknik pen ertimbangan % Adapun

o o WREPRR E

b. Pernah menonton sinetron Orang Ketiga minimal 3 kali.

*sugyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D, h. 118

*Suharsimi ~ Arikunto, Prosedur Penulisan (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002),
h.117

®Muhammad  Idrus,  Metode  Penelitan  Ilmu  Sosial  (Jakarta:
Erlangga,2009), h.107
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Cara yang digunakan dalam menentukan ukuran sampel pada penelitian ini

yaitu menggunakan rumus Slovin, sebagai berikut:

Keterangan : n = Sam

gan penentuan sampel

berikut.

PAREPARE

B 276
14 (276x(0.1)2)

n

276
" 1 276x0.01

276

=376
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n = 73,40 atau dibulatkan menjadi 73 sampel

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, maka diperoleh jumlah sampel untuk

penelitian ini ada 73 ibu rumah tangga yang menonton sinetron orang ketiga.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpu ang dilakukan peneliti untuk
mengungkap atau me ormasi kuantita esponden sesuai lingkup
penelitian., Ada a_yang digunak an_dalam _penelitian ini,

antara I

341

sebagai kegiatan men sung, tanpa

ngan dekat kegiatan ek tersebut.

satu teknik pengumpula melakukan
g dilakukan

at keadaan

er atau ar&A R E PA R E

dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau ‘pernyataan tertulis kepada para responden
untuk dijawab.*® Seperti halnya dengan wawancara, pertanyaan-pertanyaan yang

telah tersusun secara kronologis dari yang umum mengarah pada khusus untuk

®Muhammad  Idrus,  Metode  Penelitian  Ilmu  Sosial  (Jakarta:
Erlangga,2009), h. 109
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diberikan kepada responden yang umumnya merupakan daftar pertanyaan lzimnya
disebut kuisioner, dibuat dengan menyesuaikan responden ataupun dapat dibuat
untuk umum dalam arti terbatas pula sesuai dengan pengambilan sampel.*’ Data

diolah dengan menginterprestasikan data dalam bentuk angka-angka dilakukan

dengan bantuan IBM SPSS Statisti sehingga memudahkan peneliti dalam

menafsirkan data mentah ya gukuran merupakan kesepakatan

deknya interval yang ada

dengan bobot score.*

able 3.1 Bobot Skor Re

» || B .
a2 L
2

*" Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Prkatek (Cet 1V, Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2004), h. 5

*8Sugiono, metode penelitian (mixed method) (Cet V; Bandung: Alfabeta, 2014), h.
131

“Riduwan, Belajar Mudah Penelitian (Untuk Guru, Karyawan dan Peneliti
Pemula), (Bandung: Alfabeta, 2008), h. 97
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Daftar angket adalah salah satu instrumen penelitian yang mengajukan
lembaran pertanyaan kepada responden, dalam hal ini para ibu rumah tangga di

kelurahan Gilireng.

3.4.3 Dokumentasi

Teknik pengumpula si ialah pengambilan data yang

diperoleh melalui dok . unakan dokumentasi ialah

biayanya relative m tu dan tenaga lebih e elain melalui dokumen-

dokume

3.5 Tek gol Analisis Data
3.5.1 Te engol

pengolahan ang digunakan_dalam penelitia alah dengan
pengola atistik, yang ‘man yelesaian pengola ata  tersebut
dengan IBM SPSS S

35.2A Data PAREPARE

sikannya ke
dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar. Analisis data pada dasarnya

dapat diartikan memperkirakan atau dengan menentukan besarnya pengaruh secara

®Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, h. 69

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



42

kuantitaif dari perubahan suatu (beberapa) kejadian terhadap sesutau (beberapa)

kejadian lainnya, serta memperkirakan/meramalkan kejadian lainnya.>*

Analisis data diartikan sebagai upaya data yang sudah tersedia kemudian

diolah dengan statistik dan dapat digunakan untuk menjawab rumusan masalah

dalam penelitian. Dengan demiki isis data dapat diartikan sebagai cara

melaksanakan analisis ngolah data tersebut untuk

terhadap data peneliti

memaknai
data ya
35.21 msi
Si n persyaratan yang har uhi s melakukan
analisis untu ab pertanyaan peneliti sums terdiri dari
uji nor an nearitas.

distribusi d: am variabel
yang d k dan layak akan dalam
Japat dilihat
nakan nilai
pel residual

berdistribusi normal. Uji Linearitas untuk melihat spesifikasi model yang digunakan

*'Misbahuddin dan Igbal hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik (Edisi 11, Jakarta:
PT Bumi Aksara, 2013), h. 32

*®Wiratna Sujarweni, SPSS Untuk Penelitian (Kota Yogyakarta: Pustaka Baru Press,
2014), h.52
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benar atau tidak. Dengan uji ini akan diperoleh informasi model emperis sebaiknya

linier, kuadrat, atau kubik.20 3.6.2.2 Analisis Regresi Linear Sederhana.

Analisis regresi linear sederhana yaitu analisis terhadap satu variabel

independen (pengaruh tayangan sinetron orang ketiga) dan satu variabel dependen

(perkembangan gaya hidup ib di gilireng). Jadi, analisis regresi

digunakan untuk menge (dependen variable) akibat

perubahan variabel regresi linear sederhana:

terikat

(besarnya Y jika X=0)

esien regresi (besarnya perubahan Y akibat han X)
= variabel al
3.5.2.3 en Korelasi

PAREPARE

jua variabel
yang erisi - angka
sesungguhnya.>® Koefisien korelasi person digunakan untuk mengetahui kuat
tidaknya pengaruh tayangan sinetron Orang Ketiga (X) terhadap Gaya Hidup Ibu

rumah Tangga (Y).

Andi wildawati Tadjuddin, “Pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Kepuasan Nasabah
pada Pegadaian Syariah Veteran di Makassar”, Skripsi (Makassar: Fak. Syariah dan Hukum, UIN
Alauddin, 2012), h. 29
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3.5.2.4 Uji koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi adalah suatu nilai yang menggambarkan seberapa
besar perubahan atau variasi dari variabel terikat dijelaskan oleh perubahan atau

variasi dari variable bebas. Dengan mengetahui nilai koefisien determinasi, peneliti

dapat menjelaskan kebaikan dari alam memprediksi variable terikat.

Semakin besar nilai R2,

Tabel 3.2 Pedoman si Koefisien Determin

PAREPARE
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1  Hasil penelitian

engaruh media terhadap

g ketiga terhadap gaya

Menonton Sinetron Orang

Statistics

Valid

Missing

Mean

Median 41.00
Mode 41
Std. Deviation 4.088
Variance 16.713
Skewness .250

45
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Std. Error of Skewness .281
Kurtosis .030
Std. Error of Kurtosis .555
Range 17
Minimum 33
Maximum 50
3015 |

Skor to ) ibu rumah

tangga 3015, skor

teoritik

respond = 3.650
Sehingg u 82 persen
dari kri uh sinetron
orang k gat tinggi
ang ketiga

terhada idup ibu rum i i enunjukkan
bahwa a-rata (mea )ibﬁr . i ~ arians 16.713
dan sta iasi
41.1.2

No Ryy (r hitung) I tabel Keterangan

1 0.540 0.230 Valid

2 0.624 0.230 Valid

3 0.510 0.230 Valid

4 0.853 0.230 Valid

5 0.888 0,230 Valid
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6 0.897 0,230 Valid
7 0.831 0,230 Valid
8 0.153 0,230 Tidak Valid
9 0.107 0,230 Tidak Valid
10 0.516 0,230 Valid

Adapun cara menetukan ripemaka menggunakan rumus df=FN-2. Diketahui

jumlah reponden 73 maka 73-2= ari rapei71 berada pada ripel0, 230.

Berdasarkan tabel di at en yang valid sebanyak 18

item dan 2 item yan

41.13

Reliability Statistics

Cronbach's N of ltems
Alpha

etron Orang
a instrumen
sudah valid

pengukuran

4.1.1.4 Sinetron Orang Ketiga
Gambaran kebiasaan menonton sinetron orang ketiga pada ibu rumah tangga

di Kelurahan Gilireng Kabupaten Wajo.
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Tabel 4.1 Keadaan tingkat keseringan menonton televisi (lebih dari 3x)

Frequency| Percent | Valid Percent Cumulative Percent
Valid Jarang 7 9.6 9.6 9.6
Selalu 66 90.4 90.4 100.0
Total 73 100.0 100.0

Sumber data: Angket no.1

Data di atas mengenai tanggapan responden tentang keadaan tingkat

keseringan responden menonton televisi setaip harinya dapat dilihat dari hasil angekt

terdapat 90.4% selalu, 9.6% jarang, 0% kadang-kadang, 0% sering dan 0% tidak

pernah.; Data ini menunjukkan bahwa hampir semua responden selalu menonton

televisi setiap harinya.

Tabel 4.2 Kebiasaan menonton sinetron orang ketiga (lebih dari 3 kali).

Frequency| Percent | Valid Percent Cumulative Percent
Valid Jarang 23 315 31.5 31.5
Selalu 50 68.5 68.5 100.0
Total 73 100.0 100.0

Sumber data: Angket no.2

Data di atas memberikan gambaran bahwa ibu rumah tangga di Kelurahan

Gilireng ini menonton televisi khususnya sinetron orang ketiga yang tayang di



49

SCTV, dapat dilihat dari hasil angket terdapat 68.5% selalu, 31.5% jarang, 0%

kadang-kadang, 0% sering dan 0% tidak pernah. Data ini menunjukkan bahwa

banyak responden yang selalu menonton televisi dan yang sering dinonton itu

sinetron khususnya sinetron orang ketiga yang tayang di SCTV.

Tabel 4.3 Mengetahui jadwal tayang sinetron orang ketiga tayag.

Valid
Frequency| Percent Percent Cumulative Percent
\alid Jarang 41 56.2 56.2 56.2
Selalu 32 43.8 43.8 100.0
Total 73 100.0 100.0

Sumber data: Angket no.3

Data di atas memberikan gambaran bahwa ibu rumah tangga di Kelurahan

Gilireng mengetahui jadwal tayang.dari sinetron orang ketiga ini dengan melihat

hasil angket terdapat 43.8% selalus56:2%yjarang»0%.kadang-kadang, 0% sering dan

0% tidak pernahzDatasinismenunjukkan bahwasbanyaksresponden yang mengetahui

jadwal tayang sinetron orang ketiga yang tayang di SCTV, tentunya karena

menyukai sinetron orang ketiga ini responden mengetahui jadwal tayang dari

sinetron ini.

Tabel 4.4 Keinginan agar sinetron orang ketiga tayang lebih lama lagi.
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Frequency| Percent |Valid Percent| Cumulative Percent
\alid Sering 5 6.8 6.8 6.8
Kadang-kadang 27 37.0 37.0 43.8
Jarang 28 38.4 38.4 82.2
Selalu 13 17.8 17.8 100.0§

Total 73| 100.0 100.0

Sumber data: Angket no.4

Data di atas memberikan gambaran ibu rumah tangga di Kelurahan Gilireng,

tentang durasi sinetron orang ketiga, dapat dilihat dari hasil angekt terdapat 17.8%

yang selalu dan 6.8% yang sering, 37.0% kadang-kadang, 38.4% jarang dan 0% tidak

pernah./Data ini menunjukkan bahwa keinginan ibu rumah tangga tentang durasi

sinetron orang ketiga ini berbeda-beda, tetapi yang mendominasi i1bu rumah tangga

yang jarang atau tidak setuju.

Tabel 4.5 Kebiasaan menunggu sinetron orang ketiga tayang.

Frequency | Percent| Valid Percent | Cumulative Percent
\alid Sering 8 11.0 11.0 11.0f
Kadang-kadang 25 342 34.2 45.2
Jarang 16 21.9 21.9 67.1
Selalu 24 32.9 32.9 100.0§

Total 73] 100.0 100.0




Sumber data: Angket no.5
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Data di atas memberikan gambaran tanggapan ibu rumah tangga di Kelurahan

Gilireng kebiasaan menunggu sinetron orang ketiga ini tayang, sesuai dengan hasil

angket 11.0% sering, 34.2% kadang-kadang, 21.9% jarang, 32.9% selalu, dan 0%

tidak pernah. Data ini menunjukkan bahwa lebih banyak responden yang menjawab

kadang-kadang duduk di.depan TV menunggu sinetron.orang ketiga tayang.

Tabel 4.6 Lebih mengutamakan sinetron orang ketiga

Frequency| Percent | Valid Percent |Cumulative Percent
\alid Sering 6 8.2 8.2 8.2
Kadang-kadang 29 39.7 39.7 47.9
Jarang 14 19.2 19.2 67.1
Selalu 24 32.9 32.9 100.0

Total 73 100.0 100.0

Sumber data: Angket no.6

Data di atas.memberikan.gambaran bahwa..ibu.rumah.tangga di Kelurahan

Gilireng mengutamakan sinetron orang ketiga daripada sinetron yang lainnya, sesuai

dengan hasil angket 8.2% sering, 39.7% kadang-kadang, 19.2% jarang, 32.9% selalu,

dan 0% tidak pernah. Data ini menunjukkan bahwa lebih banyak responden yang

menjawab kadang-kadang lebih mementingkan sinetron orang ketiga daripada

sinetron lainnya. Hal ini membuktikan bahwa sekarang ini sudah banyak sinetron

atau promgram televisi yang bisa dinikmati tanpa harus berfokus kesatu program
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atau satu sinetron saja. Karena, setiap sinetron atau program televisi lainnya

mempunya daya tarik atau daya pikat tersendiri.

Tabel 4.7 Kebiasaan menonton sinetron orang ketiga sampai selesai.

Frequency | Percent|Valid Percent|Cumulative Percent
\alid Sering 2 2.7 2.7 2.7
Kadang-kadang 14 19.2 19.2 21.9
Jarang 31 42.5 42.5 64.4
Selalu 26 35.6 35.6 100.0]
Total 73| 100.0 100.0

berikan gambaran bahwa ibu ah ta Kelurahan
ai selesai, s engan hasil

ring, 19.2% kad 5% jarang, 35.6 u, dan 0%

ron oran*ﬁn;EPtA iR)E<hir
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Tabel 4.8 Merasa sinetron orang ketiga menampilkan adega kekerasan.

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Kadang-kadang 8 11.0 11.0 11.0
Jarang 15 20.5 20.5 31.5
Selalu 50 68.5 68.5 100.0
Total 73 100.0 100.0

Sumber data: Angket no.8

Data di atas memberikan gambaran bahwa 1bu rumah tangga di Kelurahan
Gilireng merasa sinetron orang ketiga sering menampilkan adegan kekerasan, sesuai
dengan hasil angket 68.5% selalu, 0% sering, 11.0% kadang-kadang, 20.5% jarang
dan 0% tidak pernah. Data ini menunjukkan bahwa lebih banyak responden yang
menjawab sinetron orang Kketiga iniysering menampilkan adegan kekerasan
didalamnya.

Tabel 4.9 Merasa skenario orang ketiga seperti dikehidupan sehari-sehari.

Cumulative
Frequency [Percent| Valid Percent Percent
Valid Kadang-kadang 21 28.8 28.8 28.8
Jarang 27 37.0 37.0 65.8
Selalu 25 342 34.2 100.0}
Total 73] 100.0 100.0

Sumber data: Angket no.9
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Data di atas memberikan gambaran bahwa ibu rumah tangga di Kelurahan
Gilireng merasa skenario orang ketiga seperti dikehidupan sehari-sehari, sesuai
dengan hasil angket 34.2% selalu, 0% sering, 28.8% kadang-kadang, 37.0% jarang
dan 0% tidak pernah. Data ini menunjukkan bahwa lebih banyak responden yang

memilih jarang merasa skenario orang ketiga. seperti dikehidupan sehari-harinya.

Tabel 4.10 Merasa cerita/skenario di sinetron orang ketiga seperti

kehidupan pribadi saya.

Cumulative
Frequency| Percent |Valid Percent Percent

Valid Kadang-kadang 25 34.2 34.2 34.2
Jarang 28 38.4 38.4 72.6
Selalu 20 27.4 27.4 100.0
Total 73 100.0 100.0

Sumber data: Angket'no.10

Data di atas memberikan gambaran bahwa ipbu rumah tangga di Kelurahan
Gilireng merasa..skenario. di_sinetron orang.Ketiga-Seperti_kehidupan| pribadinya,
sesuai dengan hasil angket terdapat 0% sering, 27.4% selalu, 34.2% kadang-kadang,
38.4% jarang dan 0% tidak pernah. Data ini menunjukkan bahwa lebih banyak
responden yang menjawab jarang skenario dari sinetron orang ketiga ini mirip atau

seperti kehidupan pribadi dari ibu rumah tangga ini.



4.1.2 Gaya Hidup Ibu Rumah Tangga

4.1.2.1 Statistik Deskriptif Gaya Hidup Ibu Rumah Tangga

Statistics
jumlah
Valid 73
N
Missing 0
Mean 31.18
Median 32.00
Mode 33
Std. Deviation 4.315
Variance 18.621
Skewness -.428
Std. Error of Skewness .281
Kurtosis -.278
Std. Error of Kurtosis .555
Range 19
Minimum 21
Maximum 40
Sum 2276

55

Skor total variabel gaya hidup ibu rumah tangga di Kel. Gilireng Kab. Wajo

yang diperoleh dari hasil penelitian 2276, skor teoritik tertinggi variabel ini setiap

responden ada 10 x 5 = 50, karena jumlah responden 73 ibu rumah tangga, maka skor
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kriterium adalah 50 x 73 = 3.650. Sehingga, pengaruh sinetron orang ketiga adalah
2276 : 3.650 = 0,62 atau 62 persen dari kriterium yang ditetapkan. Jadi dapat

disimpulkan bahwa gaya hidup ibu rumah tangga (variabel Y) termasuk kategori

tinggi.

Berdasarkan data dan h el gaya hidup ibu rumah tangga di

Kel. Gilireng Kab. Waj um diuji validitas dan uji

reliabilitas sebanya validitas dan uji

pertanyaan dan

.18, median
32.00, akuensi skor
ah tangga di Kel. Giliren

idup Ibu Rumah Tanggs

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa instrumen 10 item semuanya

valid.
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4.1.2.3 Uji Realibilitas Gaya Hidup Ibu Rumah Tangga

Reliability Statistics

Cronbach's N of ltems
Alpha

.785 10

S, reliabilitasmbel Y (Gaya Hidup lbu

a 0.60, maka

Berdasarkan

variabel X

akan untuk

an pola hidup seseora nia ekspresikan

, opininya dan dimensi self orientation ga mencakup

tiga kat itu prinsip, status,

Tabel 4.11 Kebiasaan mengikuti gaya bicara artis orang ketiga.

Cumulative
Frequency | Percent [Valid Percent Percent
Valid Tidak pernah 2 2.7 2.7 2.7
Sering 29 39.7 39.7 42.5
Kadang-kadang 37 50.7 50.7 93.2
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Jarang 4 5.5 5.5 98.6
Selalu 1 14 1.4 100.0
Total 73 100.0 100.0

Sumber data: Angket no.11

Data di atas memberikan gambaran bahwa ibu rumah tangga di Kelurahan
Gilireng ini biasanya:mengikuti gaya bicara artis orang ketiga ini, sesuai dengan hasil
angket terdapat 50.7% kadang-kadang, 1.4% selalu; 39.7% sering, 5:.5% jarang, 2.7%
tidak pernah. Data ini menunjukan bahwa lebih banyak responden yang menjawab
kadang-kadang ibu rumah tangga di“Kelurahan Gilireng mengikuti gaya bicara

pemain sinetron orang ketiga.

Tabel 4.12 Kebiasaan meniru gaya berbusana /berpakaian artis seperti

disinetron orang ketiga.

Cumulative
Frequency | Percent|Valid Percent Percent

Valid Tidak pernah 1 1.4 1.4 1.4
Sering 4 55 55 6.8
Kadang-kadang 2 2.7 2.7 9.6
Jarang 26 35.6 35.6 45.2
Selalu 40 54.8 54.8 100.0
Total 73| 100.0 100.0

Sumber data: Angket no.12
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Data di atas memberikan gambaran bahwa ibu rumha tangga di Kelurahan
Gilireng ini geram ketika melihat pemain antagonis di sinetron orang ketiga, sesuai
dengan hasil angket 54.8% selalu, 5.5% sering, 2.7% kadang-kadang, 35.6% jarang
dan 1.4% tidak pernah. Data ini menunjukan bahwa lebih banyak responden yang
menjawab ibu rumah tangga ini selalu geram ketika melihat pemain antagonis di

sinetron orang ketiga.

Tabel 4.13 Kebiasaan bercerita dengan tetangga tentang sinetron orang ketiga.

Cumulative
Frequency | Percent |Valid Percent Percent

Valid Kadang-kadang 33 45.2 45.2 45.2
Jarang 39 53.4 53.4 98.6
Selalu 1 14 1.4 100.0}
Total 73 100.0 100.0

Sumber data: Angket'no.13

Data di atas memberikan gambaran bahwa ipbu rumha tangga di Kelurahan
Gilireng ini biasanya berceritd dengan tetangganya.tentang.sinetron orang ketiga
sesuai dengan hasil angket, 0% sering, 1.4% selalu, 45.2% kadang-kadang, 53.4%
jarang dan 0% tidak pernah. Data ini menunjukan bahwa lebih banyak responden
yang menjawab jarang ibu rumah tangga bercerita dengan tetangganya tentang

sinetron orang ketiga.
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Tabel 4.14 Berpikiran negatif atau curigaan terhadap orang lain seperti

tayangan disinetron orang ketiga.

Valid Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent

Valid Tidak pernah 2 2.7 2.7 2.7
Sering 20 274 27.4 30.1
Kadang-kadang 39 53.4 53.4 83.6
Jarang 11 15.1 15.1 98.6
Selalu 1 1.4 1.4 100.0§
Total 73 100.0 100.0

Sumber data: Angket no.14

Data di atas memberikan.gambaran_bahwa-ibu rumah tangga di Kelurahan
Gilireng Ini berpikiran negative atau curigaan terhadap orang lain seperti tayangan
disinetron orang ketiga, sesuai dengan hasil angket 53.4% kadang-kadang, 1.4%
selalu, 27.4% sering, 15:1% jarang, 2%;stidak pernah= Data ini menunjukan bahwa
lebih banyak respondensyyangimenjawab kadang=kadangsresponden berpikiran negatif

atau curigaan terhadap orang lain seperti tayangan disinetron orang ketiga.
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Tabel 4.15 Terbawa suasana ketika sedang menonton sinetron orang

ketiga.
Valid | Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent
Valid Tidak pernah 1 1.4 14 14
Sering 3 4.1 4.1 5.5
Kadang-kadang 14 19.2 19.2 24.7
Jarang 40 54.8 54.8 79.5
Selalu 15 20.5 20.5 100.0}
Total 73| 100.0 100.0

Kelurahan

tiga, sesuai

.8% jarang,

ﬁJE\/a banya nden yang

‘"PAREPK
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Tabel 4.16 Geram melihat pemain antagonis di sinetron orang ketiga.
Valid | Cumulative
Frequency | Percent| Percent | Percent
Valid |Sering 1 1.4 1.4 1.4
Kadang-kadang 23| 315 315 32.9
Jarang 43 58.9 58.9 91.8
Selalu 6 8.2 8.2 100.0
Total 73| 100.0,  100.0

Sumber data: Angket no.16

Data di atas memberikan gambaran bahwa ibu rumah tangga di Kelurahan

Gilireng ini meniru gaya berbusana /berpakaian artis seperti disinetron orang ketiga,

sesuai dengan hasil angket 1.4% sering, 8.2% selalu, 31.5% kadang-kadang, 58.9%

jarang dan 0% tidak pernah.-Data ini menunjukan bahwa banyak responden yang

menjawab jarang meniru gaya berbusana/berpakaian artis seperti disinetron orang

ketiga.

Tabel 4.17 Berteman dengan ibu rumah tangga yang mapan dan tidak mau

berteman dengan ibu rumah tangga yang miskin.

Valid |Cumulative
Frequency |Percent| Percent | Percent
Valid Tidak pernah 2 2.7 2.7 2.7




Sering
Kadang-kadang
Jarang
Selalu

Total

5 6.8
32| 438
32 438

2 2.7
73 100.0

6.8

43.8

43.8

2.7

100.0

63

9.6

53.4

97.3

100.0

Sumber data: Angket no.17

Data di atas memberikan gambaran bahwa ibu rumah tangga di Kelurahan

Gilireng Ini hanya berteman dengan‘ibu rumah tangga yang mapan dan tidak mau

berteman dengan ibu rumah tangga yang miskin, sesuai dengan hasil angket 6.8%

sering, 2.7% tidak pernah, 43.8% kadang-kadang, 4.8% jarang, dan 2.7% selalu.

Data ini menunjukan bahwa responden yang menjawab kadang-kadang dan jarang

responden seimbang tentang hanya berteman dengan 1bu rumah tangga yang mapan

dan tidak mau berteman dengan ibu-rumah.tangga yang miskin.

Tabel 4.18 Saya biasanya pilih-pilih bergaul atau berteman dengan ibu

rumah tangga seperti disinetron orang ketiga.

Valid | Cumulative

Frequency| Percent | Percent Percent
Valid Tidak pernah 7 9.6 9.6 9.6
Sering 14 19.2 19.2 28.8
Kadang-kadang 43 58.9 58.9 87.7
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Jarang 9 12.3 12.3 100.0

Total 73 100.0 100.0

Sumber data: Angket no.18

Data di atas memberikan gambaran.bahwa ibu rumah tangga di Kelurahan
Gilireng ini pilih-pilih bergaul atau berteman dengan ibu rumah tangga seperti di
sinetron orang ketiga, sesuai dengan hasil angket 12.3% jarang, 9.6% tidak pernah,
0% selalu, 19.2% sering dan 58.9% kadang-kadang. Data ini_menunjukan bahwa
lebih banyak responden yang menjawab kadang-kadang pilih-pilih bergaul atau

berteman dengan ibu rumah tangga seperti disinetron orang ketiga.

Tabel 4.19 Meminta suami untuk membeli barang-barang (kalung, gelang, pakaian

dll) yang dipakai oleh artis disinetron orang ketiga.

Valid | Cumulative
Frequency | Percent|Percent| Percent
valid Tidak pernah 17 23.3 23.3 23.3
Sering 39 53.4| 534 76.7
Kadang-kadang 16 219 219 98.6
Jarang 1 14 1.4 100.0
Total 73| 100.0[f 100.0

Sumber data: Angket no.19
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Data di atas memberikan gambaran bahwa ibu rumah tangga di Kelurahan

Gilireng ini meminta suami untuk membeli barang-barang (kalung, gelang, pakaian

dll) yang dipakai oleh artis disinetron orang ketiga, sesuai dengan hasil angket 21.9%

kadang-kadang, 0% selalu, 53.4% sering, 1.4% jarang dan 23.3% tidak pernah. Data

ini menunjukan bahwa lebih banyak responden yang menjawab sering meminta

suaminya untuk membeli barang-barang (kalung, gelang, pakaian dll) yang dipakai

oleh artis disinetron orang ketiga.

Tabel 4.20 Kebiasaan menyisihkan uang belanja bulanan untuk membeli

barang-barang (kalung, gelang, pakaian dll) yang dipakai oleh artis disinetron

orang ketiga.

Valid |Cumulative
Frequency | Percent| Percent | Percent
Valid Tidak pernah 17 23.3 23.3 23.3
Sering 39| 534 53.4 76.7
Kadang-kadang 16 21.9 21.9 98.6
Jarang 1 14 1.4 100.0
Total 73| 100.0 100.0

Sumber data: Angket no.20

Data di atas memberikan gambaran bahwa ibu rumah tangga di Kelurahan

Gilireng ini menyisihkan uang belanja bulanan untuk membeli barang-barang

(kalung, gelang, pakaian dll) yang dipakai oleh artis disinetron orang ketiga, sesuai

dengan hasil angket 21.9% kadang-kadang, 53.4% sering, 0% selalu, 1.4% jarang,
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dan 23.3% tidak pernah. Data ini menunjukan bahwa banyak responden yang
memilih sering menyisihkan uang belanja bulanannya untuk membeli barang yang

diinginkan.

4.2.  Pengaruh Sinetron Orang Ketiga Terhadap Gaya Hidup Ibu Rumah

Tangga di Kelurahan Gilireng

akan bagian dari uji as

ntuk menguji regresi). Uji

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

N 73

Mean .0000000
Normal Parameters®®
Std. Deviation 24956958
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Absolute
Most Extreme Differences Positive

Negative
Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

67

.238

.238

-.118

2.036

.970

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

e Jika i 5, maka nilai residual b

e Jika i 5, maka nilai residual ti

et

disimp hwa nilai resi

4.24.

a. Uji korelasi bertujuan untuk mengetahui tingkat keeratan hubungan antar

1 0970 >
l.

variabel yang dinyatakan dengan koefisien korelasi (r). Uji korelasi

digunakan untuk mengetahui apakah variabel X berpengaruh terhadap

variabel Y, sekaligus untuk mengetahui tingkat hubungan keeratan antara

variabel x dan variabel Y.
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b. Jenis hubungan antara variabel X dan variabel Y dapat bersifat negative dan

positif.

Tabel 4.25 Uji Korelasi Person '

Correlations

Sinetron GayaHidup

Pearson Correlation 1 1.000”

Sinetron Sig. (2-tailed) .000

N 73

Pearson Correlation i 1

GayaHidup  Sig. (2-tailed)

N 73

v B
**_Correl i evel (2-tailed).

data : diolah korelasi person de

ilan kepu

PAREPARE

Dari hasil output correlations diketahui nilai signifikansi untuk hubungan
variabel sinetron orang ketiga (X) dan variabel gaya hidup () adalah 0.000, artinya
karena nilainya lebih kecil dari 0.05 maka dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan

antara sinetron orang ketiga dengan gaya hidup.
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4.2.5 Uji regresi Linear Sederhana

Analis regresi linear sederhana digunakan untuk menguji pengaruh satu

variabel bebas terhadap variabel terikat. Syarat uji linear sederhana :

e Valid dan Realibel

e Normal dan Linear

linear sederhana dapat

ifikansi

< 0.05 artinya X berpe

1> 0.05, artinya X tida

ai thit

a. thitung™>ttabel @ aruh terhada el Y.
b. thitung<ttapel & rpengaruh te ariabel Y.
Tabel 4

erPEREPARE

Variables Entered/Removed®

Variables

Model] Variables Entered Removed Method

1 Sinetron Orang
.|Enter
Ketiga®
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Variables Entered/Removed®

Variables

Model] Variables Entered Removed Method

1 Sinetron Orang
.|[Enter
Ketiga®

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Gaya Hidup
Sumber data : metode regresi linear sederhana dengan SPSS

Output pertama, tabel diatas menjelaskan tentang variabel yang dimasukan
serta metode yang digunakan. Dalam hal ini variabel dimasukan adalah variabel
sinetron orang ketiga sebagai variabel independent dan gaya hidup sebagai variabel

dependent dan metode yang digunakan adalah metode enter.

Tabel 4.28 Nilai Korelasi/ hubungan

Model Summary

Std. Error of the

Model R R Square |Adjusted R Square Estimate

1 1.000°% 575 999 251

a. Predictors: (Constant), Sinetron Orang Ketiga

Sumber data : nilai korelasi/ hubungan dengan SPSS
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Ouput kedua, table di atas menjelaskan besarnya nilai korelasi’hubungan ®
yaitu sebesar 1.000 dari output tersebut diperoleh koefisien determinasi (R square)
sebesar 0.575, yang mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel bebas

(sinetron orang ketiga) terhadap variabel terikat (gaya hidup) adalah sebesar 57.5%.

Tabel 4.30 Uji Regresi Linear sederhana

Coefficients®

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.

Coefficients

B Std. Error Beta
(Constant) -3.287 .301 -10.933 .000
1
Sinetron 1.961 .007 1.000 270.655 .000

a. Dependent Variable: GayaHidup

Sumber data : regresi linear sederhana diolah dengan SPSS
Pengambilan keputusan dalam uji regresi sederhana sederhana

a. Berdasarkan nilai signifikansi :"dari tabel coefisints diperoleh nilai
siginifikansi sebesar 0.000<0.05, schingga ‘dapat disimpulkan bahwa variabel
X berpengaruh terhadap variabel Y.

b. Berdasarkan nilai t : diketahul nilai thiwng Sebesar 270.655 > tiaper 1,993,
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel sinetron orang ketiga (X)

berpengaruh terhadap variabel gaya hidup (Y).
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4.2.6 Pengujian Hipotesis

Setelah menghitung korelasi pearson prouct moment dan regresi linear
sederhana, kemudian dilakukan pengujian hipotesis berisi tentang kebenaran

hipotesis berdasarkan data yang diperoleh dari sampel penelitian untuk mengetahui

pengaruh sinetron orang keti hidup ibu rumah tangga di Kel.

Gilireng Kab. Wajo.

Pada dasarn ji hipotesis adalah me pulasi berdasarkan data
penelitian.

ukan dalam

Ho : dapa uh antara tayangan sine e hadap gaya

rum a di Kel. Gilireng Kab.

Hy: Te i iga te gaya hidup

siginifikansi
berpengaruh
arena nilai
signifikansi lebih kecil daripada nilai prob .05. . diketahui
nilai thiung Sebesar 270.655 > tine 1.993, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
sinetron orang ketiga (X) berpengaruh terhadap variabel gaya hidup (Y). Ketika nilai

thitung lebih besar dari tine artinya Hy dapat diterima H, ditolak.
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4.3 Pembahsan Hasil Penelitian

Hasil penelitian dapat dilihat pada gambar berikut:

Fy=1.000

Hasil penelitia lah mendeskripsikan garis

yang paling
efektif, media lain.
Sinetro angka : ( idak hanya
sarana isual. Dengan begitu, : pat dengan

laku masyarakat khusus 3 ja. Padahal,

sa (televisi) selain sebaga A hi alah sebagai

an populasi
iIbu rumah tangga
dengan teknik pengambilan Purposive sampling. Teknik dan instrument
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, angket dan dokumentasi.
Selanjutnya mengumpulkan data dari instrumen angket yang dibagikan kepada 73
ibu rumah tangga, lalu mengolah data dengan melakukan uji validitas dan realibilitas

dan didapatkan 2 pertanyaan tidak valid dari 10pertanyaan instrument variabel X dan
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memiliki reliabel 0.820 dan kemudian 10 pertanyaan valid instrument variabel Y dan

memiliki reliabel 0.785.

Berdasarkan data penelitian yang telah diolah dan dianalisis sebelumnya,

sebagai merupakan uraian mengenai hasil penelitian yang telah dilakukan.

4.3.1 Sinetron Orang Ketiga

Skor teoritik t variabel ini setiap ada 10 x 5 = 50, karena

AAAAAAAA _— aka-skorkriterium-adalah-50:x 73 = 3.650.

idup ibu rumah tangga t gat tinggi.

pengolahan data terd kator yang
iasaan menonton sine etron  orang

ketiga i

1. lbu etron orang

onden yang

ang ketiga.

tidak mau

responden yang menjawab tidak setuju sinetron orang ketiga ini tayang lebih lama
dan tidak tau kapan sinetron ini tayang.

3. Duduk didepan TV menunggu sinetron orang ketiga tayang dan lebih
mengutamakan sinetron orang ketiga daripada sinetron yang lain. Hal ini

menunjukkan bahwa lebih banyak responden yang menjawab ragu-ragu
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menunggu sinetron orang ketiga tayang dan mementingkan sinetron orang ketiga
daripada sinetron yang lain.
4. Ibu rumah tangga tidak merasa sinetron orang ketiga seperti dikehidupan sehari-

harinya. Hal ini menunjukkan bahwa lebih banyak responden yang menjawab

tidak setuju skenario sinetro ketiga seperti kehidupan sehari-hari

khususnya seperti kehidug ngga di Kelurahan Gilireng.

Penulis meli bu rumah tangge ahan Gilireng dari hasil

penelitian ini_men ibu rumah tangga ai kebiasaan menonton

saja karena

at ini, pkus kesatu

erapa sinetron yang mer

ah tangga di Kel. Giliren ajo el Y) adalah
2276 : darikri m yang dite Jadi dapat

ngga (variabel Y) uk kategori

tinggi

bentuk MRE mArR]lE Chaney ditimbulkan

an Gilireng

Kabupaten Wajo sebagai berikut:

4.3.2.1 Iklan Gaya Hidup

Berdasarkan hasil pengolahan data terdapat beberapa indikator yang

memberikan gambaran iklan gaya hidup yaitu antara lain:.
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1. lIbu rumah tangga meniru gaya berbusana /berpakaian artis seperti disinetron
orang ketiga. Hal ini dapat dilihat banyaknya responden yang menjawab selalu.
2. Ibu rumah tangga meminta suami untuk membeli barang-barang (kalung, gelang,

pakaian dll) yang dipakai oleh artis disinetron orang ketiga. Hal ini menunjukkan

bahwa lebih banyak responde menjawab sering meminta suami
membelikan perhiasan a
3. Ibu rumah tangga 3 mereka untuk membeli

enunjukkan bahwa lebih

ngan iklan,
seperti artis

yang be i : Seperti yang

memberikan gambaran publik relations dan jurnalisme gaya hidup yaitu antara lain:

1. Ibu rumha tangga mengikuti gaya bicara artis orang ketiga. Hal ini menunjukkan

bahwa lebih banyak responden yang menjawab ragu-ragu.
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2. Ibu rumah tangga terbawa suasana ketika sedang menonton sinetron orang ketiga.
Hal ini menunjukkan bahwa lebih banyak responden yang menjawab tidak setuju
terbawa suasana ketika menonton sinetron orang ketiga.

3. Ibu rumah tangga geram melihat pemain antagonis di sinetron orang ketiga. Hal

ini menunjukkan bahwa lebih ban ponden yang menjawab tidak setuju.

Penulis melihat pada el. Gilireng Kab. Wajo dari hasil

penelitian ini tidak plik relations da me gaya hidup. Ibu rumah

tangga hanya meng ada di TV

pengolahan data terd kator yang

hidup hedonis yaitu ant

1. lbu cerita dengan tetangga tentang sinetron o iga. Hal ini

n bahwa le

yang menja idak setuju

Jengan tetang tro

2. lbu

angga berpikiran n curigaan terhadap lain seperti

sinetron BME—P A REukkan ba bih banyak

Ibu rumah tangga hanya berteman“dengan ibu rumah tangga yang mapan dan
tidak mau berteman dengan ibu rumah tangga yang miskin. Hal ini menunjukkan
bahwa lebih banyak responden yang menjawab ragu-ragu dan tidak setuju.

4. Ibu rumah tangga pilih-pilih bergaul atau berteman dengan ibu rumah tangga
seperti disinetron orang ketiga. Hal ini menunjukkan bahwa lebih banyak

responden yang menjawab tidak setuju.
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Penulis melihat pada ibu rumah tangga di Kel. Gilireng Kab. Wajo dari hasil
penelitian ini tidak memiliki gaya hidup hedonis. Dimana gaya hidup yang mencari

kesenangan hidup, lebih banyak bermain serta selalu ingin menjadi pusat perhatian.

4.3.3 Pengaruh Sinetron Orang Ketiga terhadap Gaya Hidup Ibu Rumah Tangga di

Kel. Gilireng Kab. Wajo.

Penelitian ini ggunaan teori kultivasi,

dimana inti teori ini nerus akan memberikan

g mendasar,

s sosial yang ada di sek

khususnya televisi, ibu nya melihat
susnya yang bergerak S tau barang-
d ya isa mempengaruhi gaya hidup rumg ga. Contoh
ada jilbab, : aran baru ib tangga ini
untuk memil ngikuti tren

onya kekinian tentun

Wajo. Kesimpulan ini didasarkan pada data menunjukkan koefisien korelasi ryy,
sebesar 1.000. Sementara koefisien determinan atau besarnya konstribusi pengaruh X
terhadap Y adalah 0.575 atau sebesar 57.5% dan diperoleh persamaan regresi yaitu

Y=3.287 + 1.961 X.
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Kesimpulan dari hasil di atas bahwa Hy ditolak H; diterima, yaitu terdapat
pengaruh sinetron orang ketiga terhadap gaya hidup ibu rumah tangga di Kel.
Gilireng Kab. Wajo sebesar 57.5%, sementara 42.5% dipengaruhi oleh factor lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

13l

PAREPARE
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis yan ikan dalam skripsi ini, yang dibahas

tentang pengaruh sinetro idup ibu rumah tangga di Kel.

Gilireng Kab. Wajo disimpulkan bah

51.1 yang telah

512 ( i a i el Y) adalah
. Jadi dapat

) termasuk

513 F ine ang Ketiga eCara_signi hadap gaya
uji pengaruh yang telah dilakukan dalam penelitian ini yang mengahsilkan
persamaan regresi Y= 3.287 + 1.961 X, koefisien korelasi (ryy) sebesar 1.000
yang termasuk kategori sangat kuat dan nilai koefisien detemintasi (r?)

sebesar 0.575. Dengan demikian, pengaruh sinetron orang ketiga terhadap

80
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gaya hidup ibu rumah tangga di Kel. Gilireng Kab. Wajo sebesar 57.5%

sementara 42.5% dipengaruhi oleh factor lain.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang 1. dikemukakan, maka peneliti mengajukan

saran sebagai berikut:

1. Iburumah ta
2. ,,,,,

norma dan
3. al ini KPI seharusnya dan tindak

ouse yang melanggar g-undangan
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Tabel r untuk df =1 -50

df = (N-2)

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah

0.05

0.025

0.01

0.005

0.0005

Tingkat sig

ifikansi untuk uji dua

15( 0.4124 0.4821| 0.5577| 0.6055 0.7247
16/ 0.4000( 0.4683| 0.5425| 0.5897 0.7084
17] 0.3887( 0.4555| 0.5285| 0.5751 0.6932
18| 0.3783( 0.4438| 0.5155| 0.5614 0.6788
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19 0.3687( 0.4329| 0.5034| 0.5487 0.6652
20 0.3598| 0.4227| 0.4921| 0.5368 0.6524
21 0.3515| 0.4132]| 0.4815| 0.5256 0.6402
22| 0.3438| 0.4044| 0.4716f 0.5151 0.6287

39 0.2605( 0.3081| 0.3621| 0.3978 0.4950
40 0.2573] 0.3044| 0.3578 0.3932 0.4896
41| 0.2542] 0.3008| 0.3536| 0.3887 0.4843
42( 0.2512] 0.2973| 0.3496( 0.3843 0.4791
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43( 0.2483] 0.2940| 0.3457( 0.3801 0.4742

44 0.2455| 0.2907| 0.3420( 0.3761 0.4694

45| 0.2429] 0.2876| 0.3384| 0.3721 0.4647

46 0.2403| 0.2845| 0.3348( 0.3683 0.4601

45

Tabel r untuk df =51 - 100

Tingkat signifikansi unt

.05 0.025 0.01

Tingkat signifikansi untuk u

0.01

A

0.2

Eﬁ 8| 1e0.3477

0.3509

56 0.2181| 0.2586| 0.3048| 0.3357 0.4210

57( 0.2162| 0.2564| 0.3022| 0.3328 0.4176

58 0.2144 0.2542] 0.2997| 0.3301 0.4143

59( 0.2126] 0.2521| 0.2972] 0.3274 0.4110
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60[ 0.2108] 0.2500| 0.2948| 0.3248 0.4079
61f 0.2091| 0.2480| 0.2925| 0.3223 0.4048
62 0.2075] 0.2461| 0.2902| 0.3198 0.4018
63| 0.2058| 0.2441] 0.2880f 0.3173 0.3988

80 0.1829| 0.2172] 0.2565 0.2830 0.3568
81 0.1818] 0.2159| 0.2550| 0.2813 0.3547
82 0.1807| 0.2146| 0.2535| 0.2796 0.3527
83 0.1796| 0.2133| 0.2520f 0.2780 0.3507
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84 0.1786| 0.2120| 0.2505| 0.2764 0.3487
85( 0.1775| 0.2108| 0.2491| 0.2748 0.3468
86| 0.1765| 0.2096| 0.2477| 0.2732 0.3449
87 0.1755| 0.2084| 0.2463| 0.2717 0.3430
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VARIABEL 1

Correlations

soall soal2 soal3 soal4 soal5 soal6
Pearson Correlation 1 480" 214 345" 489" 514"
soall Sig. (2-tailed) .000 .069 .003 .000 .000
N 73 73 73 73 73 73
Pearson Correlation 480" 1 445" 269" 293" 323"
soal2 Sig. (2-tailed) .000 .000 021 012 .005
N 73 73 73 73 73 73
Pearson Correlation 214 445" 1 450" 383" 442"
soal3 Sig. (2-tailed) .069 .000 .000 .001 .000
N 73 73 73 73 73 73
Pearson Correlation 345" 269" 450" 1 930" 904"
soal4 Sig. (2-tailed) .003 .021 .000 .000 .000
N 73 73 73 73 73 73
Pearson Correlation 489" 293" 383" 930" 1 983"
soal5 Sig. (2-tailed) .000 .012 .001 .000 .000
N 73 73 73 73 73 73
Pearson Correlation 514" 323" 442" 904" 983" 1
soal6 Sig. (2-tailed) .000 .005 .000 .000 .000
N 73 73 73 73 73 73
Pearson Correlation 432" 543" 529" 642" 697" 772"
soal7 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 73 73 73 73 73 73
Pearson Correlation -175 406" 130 -.097 -137 -125
soal8 Sig. (2-tailed) 139 .000 274 413 .246 .293
N 73 73 73 73 73 73
Pearson Correlation -.207 286" -.044 -.044 -.129 -.182
soal9 Sig. (2-tailed) 079 014 710 714 277 122
N 73 73 73 73 73 73
Pearson Correlation 388" 318" -.210 276 366 340"
soall0  Sig. (2-tailed) .001 .006 .075 .018 .001 .003
N 73 73 73 73 73 73
Pearson Correlation 540" 624" 510" 853" 888" 897"
jumlah  Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 73 73 73 73 73 73

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Variabel 2
Correlations
soall soal2 soal3 soal4 soal5 soal6
Pearson Correlation 1 -.067 309" 603" -.023 382"
soall Sig. (2-tailed) 571 .008 .000 .846 .001
N 73 73 73 73 73 73
Pearson Correlation -.067 1 -.094 -.081 736" 3017
soal2 Sig. (2-tailed) 571 430 496 .000 .010
N 73 73 73 73 73 73
Pearson Correlation 309" -.094 1 459" -.144 324"
soal3 Sig. (2-tailed) .008 430 .000 225 .005
N 73 73 73 73 73 73
Pearson Correlation 603" -.081 459" 1 018 151
soald Sig. (2-tailed) .000 496 .000 882 203
N 73 73 73 73 73 73
Pearson Correlation -.023 736" -.144 .018 1 429"
soal5 Sig. (2-tailed) 846 .000 225 882 .000
N 73 73 73 73 73 73
Pearson Correlation 382" 301" 324" 151 429" 1
soal6 Sig. (2-tailed) .001 .010 .005 203 .000
N 73 73 73 73 73 73
Pearson Correlation 128 222 -.074 286’ 217 260"
soal7 Sig. (2-tailed) .279 .059 .535 .014 .066 .026
N 73 73 73 73 73 73
Pearson Correlation 547" -.038 319" 553" 061 363"
soal8 Sig. (2-tailed) .000 .746 .006 .000 .606 .002
N 73 73 73 73 73 73
Pearson Correlation 538" .035 274 413" .049 287
soal9 Sig. (2-tailed) .000 .766 .019 .000 .678 .014
N 73 73 73 73 73 73
Pearson Correlation 538" .035 274 413" .049 287
soall0 Sig. (2-tailed) .000 .766 .019 .000 .678 .014
N 73 73 73 73 73 73
Pearson Correlation 645" 399" 389" 628" 454" 626"
jumlah
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .000 .000 .000
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No

Pernyataan

RR

TS

STS

Saya sering menonton TV setiap hari (lebih dari 3

kali).
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al

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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2 | Saya menonton sinetron orang ketiga (lebih dari 3
kali).

3 | Saya tau kapan sinetron orang ketiga tayag.

4 | Saya mau sinetron orang ketiga tayang lebih lama
lagi

5 | Saya biasanya duduk didep
sinetron orang ketiga.t

6

7

8

9

10

11

12

13 | Sa
sinetron orang ketiga.

14 | Saya biasanya berpikiran negative atau curigaan
terhadap orang lain seperti tayangan disinetron
orang ketiga.

15 | Saya biasanya terbawa suasana ketika sedang
menonton sinetron orang ketiga.

16 | Saya biasanya geram melihat pemain antagonis di
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sinetron orang ketiga

17

Saya biasanya menyisihkan uang belanja bulanan
untuk membeli barang-barang (kalung, gelang,
pakaian dll) yang dipakai oleh artis disinetron
orang ketiga.

18

19

20
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